
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

Judul Penelitian : Dampak Praktik Politik Uang di Gereja Toraja Jemaat 

Pongrea’    Klasis Bittuang Se’seng Berdasarkan Teori 

Rasionalitas Komunikatif Jurgen Habermas  

A. Tujuan Observasi 

Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai kondisi kehidupan 

persekutuan jemaat, hubungan sosial antar anggota jemaat, pola komunikasi 

jemaat, serta dampak praktik politik uang terhadap kehidupan bergereja di 

Jemaat Pongrea’. 

B. Aspek yang Diobservasi 

No. Aspek yang Diamati Indikator Observasi 

1 Kondisi Kehidupan 

Persekutuan Jemaat 

Kehadiran jemaat dalam ibadah dan 

kegiatan gereja, kebersamaan jemaat 

dalam kegiatan gerejawi 

2 Hubungan Sosial Antar Jemaat Interaksi antar jemaat, hubungan antar 

keluarga, sikap saling menghargai, 

adanya kelompok tertentu dalam 

jemaat 

3 Komunikasi Antar Jemaat Keterbukaan komunikasi, sikap jemaat 

saat berdiskusi, komunikasi yang jujur 

dan terbuka 

4 Dampak Politik Uang dalam 

Jemaat 

Adanya konflik, ketegangan sosial, rasa 

curiga, perubahan hubungan sosial 

setelah pemilu 

5 Partisipasi Jemaat dalam 

Kegiatan Gereja 

Keaktifan pemuda, kaum bapak, dan 

anggota jemaat dalam kegiatan ibadah 

dan pelayanan 

6 Sikap Jemaat terhadap 

Perbedaan Politik 

Cara jemaat menyikapi perbedaan 

pilihan politik, sikap menerima atau 

menghindari perbedaan 

7 Komunikasi Politik dalam Pembicaraan politik dalam lingkungan 



 

 

 

Jemaat gereja, adanya tekanan atau dominasi 

dalam komunikasi 

8 Nilai-nilai Kekristenan dalam 

Jemaat 

Sikap kasih, persaudaraan, kejujuran, 

dan kepedulian antar jemaat 

9 Ruang Dialog dalam Jemaat Kesempatan jemaat menyampaikan 

pendapat secara bebas dan terbuka 

10 Peran Gereja dalam Menjaga 

Persatuan Jemaat 

Upaya gereja menjaga keharmonisan 

dan memberikan arahan moral kepada 

jemaat 

 

Hasil Observasi 

1. Peneliti mengamati bahwa menjelang dan setelah Pemilu 2024 terdapat 

perubahan pola interaksi di antara sebagian anggota jemaat.  

2. Beberapa anggota jemaat cenderung berkelompok berdasarkan 

kedekatan politik dan hubungan keluarga.  

3. Dalam beberapa kegiatan gereja terlihat adanya pengurangan interaksi 

antara anggota jemaat yang memiliki pilihan politik berbeda.  

4. Kehadiran sebagian pemuda dan kaum bapak dalam kegiatan gereja 

mengalami penurunan selama masa kampanye.  

5. Komunikasi terkait isu politik cenderung dihindari karena dianggap 

dapat menimbulkan konflik.  

6. Meskipun tidak terjadi pertengkaran secara terbuka, terdapat suasana 

kurang akrab dibandingkan sebelum pemilu.  

7. Nilai kebersamaan dan kepercayaan antar jemaat mengalami penurunan 

akibat adanya kecurigaan yang muncul selama masa pemilu.  

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan 1: Majelis Gereja 

Pertanyaan 

1. Bagaimana Bapak melihat praktik politik uang yang terjadi pada Pemilu 

2024?  

2. Apakah ada anggota jemaat yang terlibat dalam praktik politik uang?  

3. Bagaimana dampaknya terhadap kehidupan persekutuan jemaat?  

4. Apakah terjadi perubahan dalam hubungan antar jemaat setelah pemilu?  

5. Bagaimana peran gereja dalam menyikapi praktik politik uang?  

6. Menurut Bapak, apakah praktik politik uang bertentangan dengan ajaran 

gereja?  

 

Informan 2 dan 3: Pemuda/Pemudi 

Pertanyaan 

1. Apakah Saudara mengetahui adanya praktik politik uang di lingkungan 

Jemaat Pongrea’?  

2. Dalam bentuk apa praktik politik uang tersebut dilakukan?  

3. Bagaimana pandangan Saudara terhadap praktik politik uang?  

4. Apakah praktik tersebut memengaruhi hubungan antar anggota jemaat?  

5. Apakah terjadi perubahan komunikasi setelah pemilu?  

6. Bagaimana dampaknya terhadap kegiatan pemuda gereja?  

 

 



 

 

 

Informan 4 dan 5: Anggota Jemaat 

Pertanyaan 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah melihat atau mengetahui praktik politik uang?  

2. Bagaimana bentuk pemberian yang dilakukan?  

3. Mengapa masyarakat menerima pemberian tersebut?  

4. Apakah praktik politik uang menimbulkan konflik di masyarakat?  

5. Bagaimana dampaknya terhadap kehidupan gereja?  

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah praktik tersebut sesuai dengan ajaran 

Kristen?  

 

Informan 6: Tokoh Adat/Masyarakat 

Pertanyaan 

1. Bagaimana pandangan Bapak mengenai praktik politik uang di 

masyarakat?  

2. Faktor apa yang menyebabkan praktik tersebut masih terjadi?  

3. Apakah hubungan kekeluargaan memengaruhi penerimaan politik uang?  

4. Bagaimana dampaknya terhadap hubungan sosial masyarakat dan 

jemaat?  

5. Apa yang perlu dilakukan untuk mengurangi praktik politik uang?  

 

 

 



 

 

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

A. Majelis Gereja 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana Bapak 

melihat praktik politik 

uang yang terjadi pada 

Pemilu 2024?  

 

Ya, saya mengetahui adanya praktik politik 

uang yang terjadi menjelang pemilihan umum. 

Informasi tersebut saya ketahui baik dari 

pengamatan langsung maupun dari cerita 

beberapa anggota jemaat. Bentuk praktik yang 

terjadi tidak hanya berupa pemberian uang 

tunai, tetapi juga berupa sembako dan beberapa 

barang kebutuhan rumah tangga. Biasanya 

pemberian tersebut dilakukan oleh tim sukses 

calon tertentu yang datang langsung ke rumah-

rumah warga atau melalui orang yang memiliki 

hubungan dekat dengan masyarakat. Sebagian 

masyarakat menerima pemberian tersebut 

karena merasa terbantu secara ekonomi, 

sementara sebagian lainnya menerima karena 

faktor kedekatan keluarga atau hubungan sosial 

dengan calon yang bersangkutan. Menurut 

saya, kondisi ini menunjukkan bahwa praktik 

politik uang masih dianggap sebagai sesuatu 

yang biasa terjadi pada masa pemilu. 

2. Apakah ada anggota 

jemaat yang terlibat 

dalam praktik politik 

uang?  

 

Berdasarkan apa yang saya ketahui, praktik 

politik uang dilakukan dalam berbagai bentuk. 

Ada yang memberikan uang secara langsung 

kepada masyarakat, ada juga yang memberikan 

sembako seperti beras, gula, minyak goreng, 

dan kebutuhan pokok lainnya. Selain itu, 

terdapat pula pembagian barang-barang rumah 

tangga seperti jam dinding, tumbler, sarung, 

dan perlengkapan lainnya yang disertai dengan 

pesan agar penerima mendukung calon 

tertentu. Pemberian tersebut umumnya 

dilakukan beberapa hari sebelum pemungutan 

suara. Walaupun tidak selalu disampaikan 

secara terang-terangan, masyarakat memahami 

bahwa pemberian itu memiliki tujuan untuk 

memengaruhi pilihan politik mereka. 

3. Bagaimana dampaknya Menurut pengamatan saya, praktik politik uang 



 

 

 

terhadap kehidupan 

persekutuan jemaat?  

 

memberikan dampak yang cukup besar 

terhadap hubungan antarjemaat. Sebelum 

pemilu, hubungan antaranggota jemaat berjalan 

dengan baik dan penuh kebersamaan. Namun 

setelah pemilu berlangsung, terlihat adanya 

perubahan dalam pola interaksi sosial. 

Beberapa anggota jemaat menjadi lebih 

menjaga jarak dengan orang-orang yang 

memiliki pilihan politik berbeda. Ada pula yang 

lebih banyak bergaul dengan kelompok yang 

memiliki pandangan politik yang sama. 

Walaupun tidak terjadi konflik terbuka, suasana 

persaudaraan yang biasanya terasa kuat 

menjadi sedikit berkurang. Kepercayaan 

antaranggota jemaat juga mengalami 

penurunan karena muncul perasaan curiga dan 

kekecewaan akibat perbedaan pilihan politik. 

4. Apakah terjadi 

perubahan dalam 

hubungan antar jemaat 

setelah pemilu?  

 

Menurut saya, pengaruhnya cukup terasa 

dalam kehidupan bergereja. Setelah masa 

pemilu, partisipasi beberapa anggota jemaat 

dalam kegiatan gereja terlihat menurun 

dibandingkan sebelumnya. Ada anggota jemaat 

yang menjadi kurang aktif mengikuti ibadah, 

persekutuan, maupun kegiatan pelayanan 

lainnya. Selain itu, komunikasi antarjemaat juga 

menjadi lebih terbatas karena sebagian orang 

memilih menghindari pembicaraan yang 

berkaitan dengan politik agar tidak 

menimbulkan perdebatan. Situasi tersebut 

secara tidak langsung memengaruhi 

kebersamaan dan semangat pelayanan dalam 

gereja. Nilai-nilai persaudaraan yang 

seharusnya menjadi dasar kehidupan bergereja 

menjadi kurang terlihat karena adanya 

perbedaan kepentingan politik. 

5. Bagaimana peran gereja 

dalam menyikapi 

praktik politik uang?  

 

Menurut saya, gereja memiliki peran penting 

dalam menyikapi praktik politik uang dengan 

memberikan pembinaan kepada jemaat melalui 

khotbah, persekutuan, dan pembelajaran 

tentang pentingnya memilih berdasarkan hati 

nurani, bukan karena pemberian materi. Gereja 

juga harus menjadi tempat yang menjaga 

persatuan jemaat agar perbedaan pilihan politik 



 

 

 

tidak merusak hubungan persaudaraan. 

6. Menurut Bapak, apakah 

praktik politik uang 

bertentangan dengan 

ajaran gereja?  

 

Dari sudut pandang gereja, praktik politik uang 

merupakan tindakan yang tidak sejalan dengan 

nilai-nilai kekristenan. Gereja mengajarkan 

kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan 

kebebasan dalam mengambil keputusan. Ketika 

seseorang memilih pemimpin karena adanya 

imbalan materi, maka keputusan tersebut tidak 

lagi didasarkan pada pertimbangan yang 

objektif mengenai kemampuan dan integritas 

calon. Selain itu, praktik politik uang juga 

berpotensi merusak hubungan persaudaraan di 

dalam jemaat karena dapat menimbulkan 

perpecahan dan konflik kepentingan. Oleh 

sebab itu, gereja memiliki peran penting untuk 

memberikan pendidikan politik yang sehat agar 

jemaat dapat menentukan pilihan secara 

bijaksana dan bertanggung jawab. 

 

B. Pemuda/Pemudi 

INFORMAN I: 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Saudara 

mengetahui adanya 

praktik politik uang di 

lingkungan Jemaat 

Pongrea’?  

 

Iya, saya mengetahui adanya praktik politik 

uang yang terjadi menjelang pemilu. 

Biasanya masyarakat menerima uang, 

sembako, atau barang-barang tertentu dari 

tim sukses calon. Menurut saya hal itu sudah 

cukup sering terjadi sehingga sebagian 

masyarakat menganggapnya sebagai sesuatu 

yang biasa. 

2. Dalam bentuk apa praktik 

politik uang tersebut 

dilakukan?  

 

Bentuknya bermacam-macam. Ada yang 

memberikan uang tunai dalam amplop, ada 

juga yang memberikan sembako seperti 

beras, gula, dan minyak goreng. Selain itu 

ada juga pemberian barang seperti jam 

dinding, tumbler, dan sarung. Biasanya 

pemberian dilakukan secara langsung oleh 

tim sukses atau melalui orang yang memiliki 

hubungan dekat dengan masyarakat. 



 

 

 

3. Bagaimana pandangan 

Saudara terhadap praktik 

politik uang?  

 

Menurut saya praktik tersebut tidak baik 

karena membuat masyarakat memilih 

berdasarkan pemberian yang diterima, bukan 

berdasarkan kemampuan calon. Walaupun 

banyak masyarakat merasa terbantu secara 

ekonomi, tetapi politik uang dapat merusak 

proses demokrasi dan bertentangan dengan 

nilai kejujuran yang diajarkan dalam gereja. 

4. Apakah praktik tersebut 

memengaruhi hubungan 

antar anggota jemaat?  

 

Ya, ada pengaruhnya. Setelah pemilu terlihat 

beberapa anggota jemaat lebih banyak 

bergaul dengan orang yang memiliki pilihan 

politik yang sama. Hubungan yang 

sebelumnya akrab menjadi sedikit berbeda 

karena adanya rasa kecewa dan perbedaan 

pandangan politik. 

5. Apakah terjadi perubahan 

komunikasi setelah 

pemilu?  

 

Menurut saya ada perubahan. Sebelum 

pemilu masyarakat masih bebas berbicara 

dan berdiskusi. Namun setelah pemilu 

banyak orang menjadi lebih berhati-hati 

ketika berbicara tentang politik. Beberapa 

orang bahkan menghindari pembahasan 

politik karena takut menimbulkan konflik 

atau kesalahpahaman. 

6. Bagaimana dampaknya 

terhadap kegiatan 

pemuda gereja?  

 

Dampaknya cukup terasa. Selama masa 

kampanye banyak pemuda yang lebih sibuk 

mengikuti kegiatan politik dan mendukung 

calon tertentu sehingga kehadiran dalam 

ibadah pemuda, persekutuan, dan kegiatan 

pelayanan menjadi berkurang. Bahkan 

setelah pemilu selesai, semangat sebagian 

pemuda untuk kembali aktif dalam kegiatan 

gereja belum sepenuhnya pulih. 

 

 

 

 



 

 

 

INFORMAN II: 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Saudara 

mengetahui adanya 

praktik politik uang di 

lingkungan Jemaat 

Pongrea’?  

 

Ya, saya mengetahui adanya praktik politik 

uang pada saat menjelang Pemilu 2024. Saya 

mendengar langsung dari beberapa warga 

dan juga melihat adanya tim dari calon 

tertentu yang sering datang ke lingkungan 

masyarakat. Mereka memberikan bantuan 

kepada warga dengan harapan mendapatkan 

dukungan pada saat pemungutan suara. 

Menurut saya, praktik seperti itu memang 

cukup terlihat pada masa pemilu. 

2. Dalam bentuk apa praktik 

politik uang tersebut 

dilakukan?  

 

Bentuknya tidak hanya uang tunai tetapi juga 

sembako dan beberapa barang kebutuhan 

rumah tangga. Ada warga yang menerima 

amplop berisi uang, sementara yang lain 

menerima beras, sarung, jam dinding, dan 

barang lainnya. Biasanya bantuan tersebut 

diberikan beberapa hari sebelum 

pencoblosan sehingga masyarakat 

memahami maksud dari pemberian tersebut. 

3. Bagaimana pandangan 

Saudara terhadap praktik 

politik uang?  

 

Menurut saya praktik politik uang tidak 

memberikan pendidikan politik yang baik 

kepada masyarakat. Banyak orang akhirnya 

lebih memperhatikan apa yang diberikan 

oleh calon daripada melihat program kerja 

dan kemampuan calon tersebut. Walaupun 

masyarakat merasa terbantu, saya berpikir 

bahwa kebiasaan seperti ini dapat membuat 

proses pemilihan tidak berjalan sebagaimana 

mestinya. 

4. Apakah praktik tersebut 

memengaruhi hubungan 

antar anggota jemaat?  

 

Ya, ada pengaruhnya. Saya melihat beberapa 

anggota jemaat menjadi lebih sensitif ketika 

membahas pilihan politik. Ada yang merasa 

tersinggung ketika calon yang didukungnya 

dikritik oleh orang lain. Akibatnya hubungan 

yang biasanya dekat menjadi agak renggang 

meskipun tidak sampai menimbulkan 

pertengkaran secara langsung. 

5. Apakah terjadi perubahan 

komunikasi setelah 

Setelah pemilu komunikasi masih berjalan 

seperti biasa, tetapi tidak seakrab 



 

 

 

pemilu?  

 

sebelumnya. Topik politik jarang dibicarakan 

karena banyak orang memilih 

menghindarinya. Sebagian masyarakat takut 

pembicaraan mengenai politik akan 

menimbulkan perdebatan dan memperburuk 

hubungan yang sudah kurang harmonis 

setelah pemilu. 

6. Bagaimana dampaknya 

terhadap kegiatan 

pemuda gereja?  

 

Menurut saya dampaknya terlihat pada 

keaktifan pemuda dalam kegiatan gereja. 

Pada masa kampanye beberapa pemuda lebih 

banyak mengikuti kegiatan politik 

dibandingkan kegiatan gereja. Kehadiran 

dalam ibadah pemuda, persekutuan, dan 

kegiatan pelayanan menjadi berkurang. 

Bahkan setelah pemilu selesai, masih ada 

beberapa pemuda yang belum kembali aktif 

seperti sebelumnya karena perhatian mereka 

sempat lebih banyak tertuju pada urusan 

politik. 

 

C. Anggota Jemaat 

INFORMAN I: 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah 

melihat atau mengetahui 

praktik politik uang?  

 

Saya tidak melihat langsung pembagian 

uang, tetapi saya sering mendengar 

cerita dari masyarakat bahwa ada calon 

yang memberikan bantuan kepada 

warga menjelang pemilu. Hal itu 

menjadi pembicaraan di lingkungan 

masyarakat pada waktu itu. 

2. Bagaimana bentuk pemberian 

yang dilakukan?  

 

Yang saya dengar bukan hanya uang 

tunai, tetapi juga sembako dan bantuan 

kebutuhan rumah tangga. Ada 

masyarakat yang menganggapnya 

sebagai bantuan biasa, namun banyak 

juga yang memahami bahwa pemberian 

tersebut berkaitan dengan kepentingan 

politik. 

3. Mengapa masyarakat menerima Menurut saya karena keadaan ekonomi. 



 

 

 

pemberian tersebut?  

 

Ketika ada bantuan yang diberikan, 

masyarakat merasa terbantu untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Apalagi harga kebutuhan pokok cukup 

tinggi sehingga sebagian orang memilih 

menerima pemberian tersebut. 

4. Apakah praktik politik uang 

menimbulkan konflik di 

masyarakat?  

 

Kalau konflik besar tidak ada, tetapi 

ada perasaan tidak nyaman di antara 

masyarakat. Beberapa orang mulai 

saling menilai pilihan politik masing-

masing sehingga hubungan sosial tidak 

sehangat sebelumnya. 

5. Bagaimanadampaknya 

terhadap kehidupan gereja?  

 

Menurut saya dampaknya terlihat dari 

berkurangnya keterlibatan beberapa 

anggota jemaat dalam kegiatan gereja. 

Ada yang lebih sibuk mengikuti 

kegiatan politik sehingga tidak aktif 

lagi seperti sebelumnya. 

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

praktik tersebut sesuai dengan 

ajaran Kristen?  

 

Tidak sesuai, karena sebagai orang 

Kristen kita diajarkan untuk bersikap 

jujur dan bertanggung jawab. Dalam 

menentukan pilihan seharusnya kita 

mempertimbangkan kemampuan calon, 

bukan karena adanya keuntungan yang 

diterima. 

 

INFORMAN II: 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu pernah 

melihat atau mengetahui praktik 

politik uang?  

 

Ya, saya mengetahui adanya praktik 

tersebut karena ada beberapa warga 

yang bercerita bahwa mereka 

menerima bantuan dari pihak tertentu 

menjelang pemilu. Bahkan ada yang 

secara terbuka membicarakan bantuan 

yang mereka terima. 

2. Bagaimana bentuk pemberian 

yang dilakukan?  

 

Selain uang, ada juga barang-barang 

seperti sarung, jam dinding, tumbler, 

dan sembako. Biasanya pemberian 

dilakukan melalui orang yang sudah 



 

 

 

dikenal masyarakat sehingga lebih 

mudah diterima. 

3. Mengapa masyarakat menerima 

pemberian tersebut?  

 

Menurut saya bukan hanya karena 

kebutuhan ekonomi, tetapi juga karena 

hubungan kekeluargaan. Dalam 

masyarakat Toraja hubungan keluarga 

sangat kuat sehingga ketika bantuan 

diberikan oleh keluarga atau kerabat, 

banyak orang merasa sungkan untuk 

menolak. 

4. Apakah praktik politik uang 

menimbulkan konflik di 

masyarakat?  

 

Tidak sampai terjadi pertengkaran, 

tetapi saya melihat adanya perubahan 

hubungan sosial. Beberapa orang 

menjadi lebih dekat dengan kelompok 

yang memiliki pilihan politik yang 

sama dan mulai menjaga jarak dengan 

yang berbeda pilihan. 

5. Bagaimana dampaknya terhadap 

kehidupan gereja?  

 

Tidak sampai terjadi pertengkaran, 

tetapi saya melihat adanya perubahan 

hubungan sosial. Beberapa orang 

menjadi lebih dekat dengan kelompok 

yang memiliki pilihan politik yang 

sama dan mulai menjaga jarak dengan 

yang berbeda pilihan. 

6. Menurut Bapak/Ibu, apakah 

praktik tersebut sesuai dengan 

ajaran Kristen?  

 

Menurut saya tidak sesuai karena 

bertentangan dengan nilai kasih, 

keadilan, dan kejujuran yang diajarkan 

gereja. Politik uang dapat membuat 

seseorang lebih mengutamakan 

keuntungan pribadi daripada 

mempertimbangkan apa yang benar. 

 

D. Tokoh Masyarakat Adat 

NO. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pandangan Bapak 

mengenai praktik politik uang 

di masyarakat?  

 

Menurut saya praktik politik uang 

merupakan sesuatu yang kurang baik 

karena dapat memengaruhi masyarakat 

dalam menentukan pilihan. Seharusnya 

masyarakat memilih berdasarkan 

kemampuan dan tanggung jawab calon, 



 

 

 

tetapi kenyataannya masih ada yang 

memilih karena adanya pemberian yang 

diterima. Praktik seperti ini sudah sering 

terjadi menjelang pemilu sehingga 

sebagian masyarakat menganggapnya 

sebagai hal yang biasa. 

2. Faktor apa yang menyebabkan 

praktik tersebut masih terjadi?  

 

Faktor yang paling besar adalah kondisi 

ekonomi masyarakat. Ketika ada 

bantuan atau pemberian dari calon 

tertentu, sebagian masyarakat merasa 

terbantu sehingga sulit untuk 

menolaknya. Selain itu, kurangnya 

pemahaman politik dan kebiasaan yang 

sudah berlangsung dari pemilu ke 

pemilu juga menjadi penyebab praktik 

ini masih terjadi. 

3. Apakah hubungan 

kekeluargaan memengaruhi 

penerimaan politik uang?  

 

Ya, sangat memengaruhi. Dalam 

kehidupan masyarakat Toraja hubungan 

kekeluargaan masih sangat kuat. Jika 

yang memberikan bantuan adalah 

keluarga, kerabat, atau orang yang 

memiliki hubungan dekat, masyarakat 

biasanya merasa sungkan untuk 

menolak. Karena itu hubungan 

kekeluargaan sering menjadi jalan yang 

digunakan untuk memperoleh 

dukungan politik. 

4. Bagaimana dampaknya 

terhadap hubungan sosial 

masyarakat dan jemaat?  

 

Dampaknya terlihat pada hubungan 

sosial yang menjadi kurang harmonis 

dibandingkan sebelum pemilu. Ada 

masyarakat yang mulai berkelompok 

berdasarkan pilihan politik dan 

hubungan keluarga. Selain itu muncul 

rasa curiga dan kurang percaya terhadap 

orang yang dianggap terlibat dalam 

praktik politik uang. Walaupun tidak 

terjadi konflik terbuka, suasana 

kebersamaan dan keakraban yang 

biasanya terjalin menjadi berkurang. 

5. Apa yang perlu dilakukan 

untuk mengurangi praktik 

politik uang?  

 

Menurut saya perlu ada kerja sama 

antara gereja, tokoh adat, pemerintah, 

dan masyarakat untuk memberikan 

pemahaman mengenai dampak politik 



 

 

 

uang. Masyarakat harus didorong untuk 

memilih berdasarkan kemampuan, 

program kerja, dan integritas calon, 

bukan karena uang atau bantuan yang 

diterima. Dengan cara itu kesadaran 

masyarakat dapat meningkat dan 

praktik politik uang perlahan dapat 

dikurangi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


